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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kelayakan 
media buku saku pada sub materi tumbuhan paku (Pteridophyta) 
kelas X SMA. Bentuk penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
lembar validasi. Media buku saku diuji kelayakannya oleh dua 
orang dosen Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Untan dan 
tiga orang guru biologi kelas X SMA di tiga sekolah yang ada di 
Kecamatan Kembayan. Berdasarkan penilaian validator, buku 
saku termasuk ke dalam kategori valid dengan nilai rata-rata CVR 
(Content Validity Ratio) 0,96 dan layak digunakan sebagai media 
pembelajaran pada sub materi tumbuhan paku (Pteridophyta).  
 
Kata kunci: Kelayakan, Buku saku, tumbuhan paku. 
 
 
Abstract: This research was aimed to measure the suitability of 
pocket book as media on sub topic of fern (Pteridophyta) of 
senior high school class X. This research was done using 
descriptive method. Validation sheet was used as the intrument of 
research. It was proven by two lecturers of biology FKIP and 
three biology teachers of different senior high school each in 
Kembayan district. Based on the assessment of validators, the 
pocket book was categorized as valid with the average of CVR 
(Content Validity Ratio) 0,96 and suitable to be used as the 
learning media on sub topic ferns (Pteridophyta). 
 
Key words: Suitability, Pocket book, ferns. 
 
 
embelajaran merupakan proses kerja sama antara guru dan siswa dalam 
memanfaatkan segala potensi dan sumber yang ada baik yang bersumber dari 
dalam diri siswa itu sendiri seperti minat, bakat, kemampuan dasar yang dimiliki 
dan gaya belajar, maupun yang bersumber diluar diri siswa seperti lingkungan 
sebagai upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan 
(Sanjaya, 2008: 26). Pada hakikatnya pembelajaran merupakan komunikasi antara 
guru dan siswa, namun dalam prosesnya terkadang komunikasi ini tidak berjalan 
mulus, adanya ketidaksiapan dari guru dan siswa, kesalahpahaman, dan 
kurangnya minat siswa untuk belajar (Naim, 2011: 28). Hal ini akhirnya menjadi 
masalah dalam pembelajaran yang harus dicari jalan keluarnya agar kegiatan 
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pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Media merupakan salah satu cara yang 
digunakan oleh guru untuk solusi tersebut.  
Menurut (Asyhar, 2011: 8), media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 
dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan dari suatu sumber secara terencana, 
sehingga terjadi lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat 
melakukan proses belajar secara efesien dan efektif. Dalam pembelajaran 
penggunaan media bertujuan untuk lebih memberikan pengetahuan yang 
kongkret, tepat, mudah dipahami, dapat memberikan suasana baru dalam proses 
pembelajaran, mengurangi kesalahpahaman siswa dalam menerima penjelasan 
dari guru dan meningkatkan minat belajar siswa (Sadiman, dkk, 2014: 17). Saat 
ini sudah berkembang berbagai jenis media yang dapat digunakan, salah satunya 
ialah media cetak. 
Media cetak adalah media visual yang pembuatannya melalui proses 
pencetakan/printing atau offset (Sulistyani, Jamzuri dan Raharjo, 2013: 166). 
Media cetak menyajikan pesan melalui huruf dan gambar-gambar yang 
diilustrasikan untuk lebih memperjelas pesan atau informasi yang disajikan. 
Menurut Susilana dan Riyana (2007:16) media cetak mempunyai beberapa 
kelebihan dalam pembelajaran yaitu: dapat menyajikan pesan atau informasi 
dalam jumlah yang banyak, dapat dipelajari oleh siswa sesuai dengan kebutuhan 
dan minat, dan dapat dipelajari kapan dan dimana saja karena mudah dibawa dan 
akan lebih menarik apabila dilengkapi dengan gambar dan warna, dan 
perbaikan/revisi mudah dilakukan. Satu diantara contoh dari media cetak yang 
dapat digunakan adalah buku saku. 
Buku saku merupakan media pembelajaran berukuran kecil, ringan, dan bisa 
disimpan di saku, sehingga secara praktis mudah dibawa kemana-mana dan kapan 
saja bisa dibaca oleh siswa (Poerwadarminta, 2006: 135). Berdasarkan penelitian 
Tuminah (dalam Sulistyani, Jamzuri dan Raharjo, 2013: 166-167) diperoleh 
82,9% siswa merespon positif dan sebanyak 17,1% siswa merespon negatif 
terhadap media buku saku. Setiyono, Sukarmin, dan Wahyuningsih, (2013: 125) 
diperoleh bahwa adanya peningkatan minat baca sebesar 11,13% dan hasil rata-
rata penilaian validator adalah 86,56 % dengan kriteria sangat baik. Kemudian 
pada penelitian Ami diperoleh 82,5% siswa memberikan respon yang baik 
terhadap media buku saku yang dikembangkan dan hasil rata-rata penilaian 
validator 3,7 dengan kriteria sangat baik (Ami, Susantini dan Raharjo, 2012: 13). 
Berdasarkan silabus KTSP sub materi tumbuhan paku (Pteridophyta) adalah 
sub materi yang diajarkan di kelas X Semester II, dengan Kompetensi Dasar 3.3 
Mendeskripsikan ciri-ciri divisio dalam dunia tumbuhan dan peranannya bagi 
kelangsungan hidup di Bumi. Pada sub materi tumbuhan paku (Pteridophyta) ini, 
siswa dituntut untuk mendeskripsikan ciri tumbuhan paku dan siswa seharusnya 
dapat mengamati masing-masing contoh dari setiap spesies.  
Sekolah umumnya menganjurkan siswa untuk memiliki buku paket dan 
buku PR/LKS. Namun kenyataan dilapangan, siswa hanya memiliki buku 
PR/LKS yang mereka gunakan setiap hari dalam pembelajaran di Sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi di SMAN 1 Kembayan pada 
tanggal 5 Oktober 2015, di SMAN 1 Kembayan semua siswa memiliki buku PR 
Biologi dan hanya 5-7 dari 36 orang siswa yang memiliki buku paket. Padahal 
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berdasarkan penelaahan materi pada buku PR/LKS materinya lebih ringkas, padat 
dan umumnya untuk contoh-contoh spesies hanya ditampilkan 1-2 gambar yang 
mewakili, selain itu gambar tidak berwarna. Hal ini akhirnya membatasi siswa 
untuk mengetahui contoh-contoh gambar dari spesies lainnya.  
Sehingga solusi dalam penelitian ini ialah membuat buku saku pada sub 
materi tumbuhan paku (Pteridophyta), dimana dalam media buku saku ini 
memuat format yang meliputi cover, kata pengantar, daftar isi, indikator dan 
tujuan pembelajaran, pendahuluan, uraian materi (foto dari tumbuhan paku, nama 
latin, nama daerah, klasifikasi dan deskripsi), glosarium, daftar pustaka dan 
lampiran. Setiap spesies tumbuhan paku dilengkapi dengan nama latin, nama 
daerah, klasifikasi, dan deskripsi serta peranan. Dengan adanya media buku saku 
ini membantu memaparkan deskripsi dari masing-masing spesies tumbuhan paku. 
Media pembelajaran buku saku dapat digunakan untuk mendukung 
pembelajaran pada sub materi tumbuhan paku (Pteridophyta), karena ukurannya 
yang relatif kecil, mudah dibawa, ringan dan dapat menampilkan deskripsi dan 
gambar yang diperlukan dalam eksplorasi keanekaragaman tumbuhan paku. 
Selama ini buku saku yang banyak beredar di masyarakat dan di internet hanya 
buku saku mengenai keagamaan, kesehatan, buku saku persiapan UAN 
SMP/SMA, buku saku pramuka, dan buku saku Undang-Undang Dasar, belum 
pernah ada buku saku yang memuat materi tumbuhan paku (Pteridophyta). 
Berdasarkan penelitian Setiawan (2013: 9) ukuran buku saku adalah 8,9 x 
12,7 cm. Mutmainah (2014: 7) ukuran buku saku 11 x 15,5 cm. Laksita, 
Supurwoko dan Sri (2013: 16) ukuran buku saku 15 x 10 cm dan Ami, Susantini 
dan Raharjo (2012: 10) ukuran buku saku 10 x 7 cm. Sehingga rentang ukuran 
buku saku adalah panjangnya 8,9 cm - 15 cm x lebarnya 10 cm -15,5 cm. Pada 
penelitian ini media buku saku yang diciptakan oleh peneliti berukuran panjang 
12 cm x lebar 9 cm yang dijilid secara spiral. 
 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. 
Menurut Nawawi (2012: 67) metode deskriptif adalah suatu metode yang 
menyajikan  keadaan  yang berkenaan dengan fakta dan fenomena yang terjadi 
saat penelitian berlangsung di lapangan dan menyajikannya apa adanya. 
Pembuatan media buku saku dilakukan dengan pengembangan dari hasil 
inventarisasi tumbuhan paku di gunung Rayap. Selanjutnya menyusun buku saku 
dengan menganalisis materi sesuai indikator dan tujuan pembelajaran, 
mengembangkan materi dengan hasil penelitian, melengkapi materi dengan foto, 
dan menyusun tata letak dan isi buku saku yang dimodifikasi dari buku saku yang 
dikembangkan oleh Setiawan (2013) dengan penelitiannya yang berjudul Entuyut 
di Hutan Adat Kantuk, Sintang, Kalimantan Barat 
Validasi media buku saku dilakukan oleh dua orang dosen Pendidikan 
Biologi FKIP Untan dan tiga orang guru Biologi SMA/MA Negeri dan Swasta di 
Kecamatan Kembayan. Validasi dilakukan untuk mengetahui kelayakan atau 
kevalidan media buku saku terhadap pembelajaran. Pada lembar validasi, kriteria 
penilaian dikembangkan dari modifikasi Susilana dan Riyana (2007: 213-214) dan 
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Yamasari (2010: 5). Data hasil validasi dianalisis menggunakan analisis data 
Lawshe (1975). 
CVR = 
      
  
 
 
Keterangan: 
CVR = Content Validity Ratio (Rasio Validitas Konten) 
ne =  jumlah panelis / validator yang menyetujui kevalidan media  (dianggap  
    setuju jika nilai setiap kriteria mencapai 3,00-4,00, jika < 3,00 maka  
    dianggap tidak menyetujui kevalidan media. 
N2 = Setengah jumlah panelis/ setengah validator seluruhnya. 
 
Ketentuan tentang indeks CVR menurut Lawshe (1975: 567-568) sebagai berikut: 
(1) Saat jumlah responden yang menyatakan setuju atau sangat setuju kurang dari 
½ total responden maka nilai CVR = -  
(2) Saat jumlah responden yang menyatakan setuju atau sangat setuju ½ dari total 
responden maka nilai CVR = 0. 
(3) Saat seluruh responden menyatakan setuju atau sangat setuju maka nilai CVR 
= 1 (hal ini diatur menjadi 0,99 disesuaikan dengan jumlah responden). 
Karena jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini ada 5 orang 
maka nilai kritis CVR = 0,99. 
(4) Saat jumlah responden yang menyatakan setuju atau sangat setuju lebih dari 
½ total responden maka nilai CVR = 0 – 0,99. 
 
Setelah dihitung nilai CVR setiap kriteria kemudian dihitung nilai CVI 
(Content Validity Index) atau nilai rata-rata CVR secara keseluruhan.  
CVI = 
    
                   
   
 
Adapun kriteria kevalidan atau kesesuaian dari indeks CVR dan CVI adalah 
sebagai berikut : 
0 ≤ CVI ≤ 0,33 : tidak valid 
0,34 ≤ CVI ≤ 0,67 : cukup valid 
0,68 ≤ CVI ≤ 0,99 : valid (Tria, 2014: 12). 
 
Apabila media dikatakan “valid” maka media layak untuk digunakan, 
apabila media dikatakan “cukup valid” maka media layak digunakan dengan 
perbaikan, apabila media “tidak valid” maka media tidak layak digunakan.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Media buku saku divalidasi untuk mengetahui kelayakan sebagai media 
pembelajaran pada sub materi tumbuhan paku (Pteridophyta). Validator dalam 
penelitian ini adalah dua orang dosen pendidikan Biologi dan tiga orang guru 
Biologi di SMA/MA Negeri dan swasta di Kembayan. Berikut adalah media buku 
saku yang telah dibuat. 
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Gambar Media Buku Saku 
Penilaian validasi meliputi tiga aspek yaitu format, isi dan bahasa. Hasil 
validasi menunjukkan bahwa media pembelajaran buku saku ini valid dengan nilai 
CVI 0,96 sehingga layak digunakan sebagai media pembelajaran (Tabel 1). 
 
 
Tabel 1 
Hasil Analisis Validasi Media Buku Saku pada sub materi Tumbuhan 
paku (pteridophyta) oleh validator. 
Aspek Kriteria Validator ke  
CVR 
 
Ket 1 2 3 4 5 
Format 1. Buku saku mudah 
dibawa 
4 4 4 4 4 0,99 Valid 
2. Desain cover buku saku 
menarik 
2 3 4 4 4 0,6 Cukup 
valid 
3. Tampilan warna latar 
buku saku sesuai dengan 
gambar atau tulisan. 
3 4 4 4 4 0,99 Valid 
4. Tampilan gambar 
tumbuhan paku jelas 
3 3 4 4 4 0,99 Valid 
5. Buku saku memiliki font 
12 untuk penulisan judul, 
10 untuk penulisan isi 
dan 14 untuk penulisan 
kalimat uraian materi. 
4 4 4 4 4 0,99 Valid 
6. Jenis huruf untuk 
penulisan judul atas (kata 
pengantar, daftar isi, 
pendahuluan, glosarium 
dan daftar pustaka) sama, 
nama tumbuhan paku 
bervariasi,  sedangkan isi 
4 4 4 4 4 0,99 Valid 
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deskripsi sama. 
7. Buku saku disusun 
secara sistematis 
3 4 4 4 4 0,99 Valid 
Isi  8. Buku saku memudahkan 
siswa untuk mengingat 
materi tumbuhan paku 
4 3 4 4 4 0,99 Valid 
9. Buku saku menyajikan 
informasi tumbuhan 
paku secara lengkap 
3 3 3 3 4 0,99 Valid 
10. Buku saku berisi uraian 
materi berdasarkan 
indikator. 
4 4 4 4 4 0,99 Valid 
11. Buku saku berisi uraian 
materi berdasarkan 
tujuan pembelajaran. 
4 4 4 4 4 0,99 Valid 
Bahasa 12. Buku saku 
menggunakan 
terminologi  yang mudah 
dimengerti. 
4 4 4 3 4 0,99 Valid 
13. Buku saku 
menggunakan kata baku, 
formal dan dapat 
dimengerti. 
4 4 4 4 4 0,99 Valid 
14. Buku saku menggunakan 
bahasa sesuai kaidah 
EYD 
4 4 4 4 3 0,99 Valid 
CVI 0,96 Valid 
Keterangan: 
CVR  = Content Validity Ratio (Rasio Validitas Konten) 
CVI  = Rata-rata CVR 
 
 
Pembahasan 
Hasil validasi menunjukkan bahwa media pembelajaran buku saku layak 
digunakan sebagai media pembelajaran dengan nilai CVI 0,96. Dalam media buku 
saku ini ditampilkan materi dari tumbuhan paku secara ringkas, siklus hidup, peta 
gunung Rayap, foto (struktur tubuh), klasifikasi, deskripsi (ciri umum) dan 
peranan dari tumbuhan paku. Media buku saku yang dihasilkan terdiri atas tiga 
aspek yaitu format, isi dan bahasa.  
Pada aspek format terdapat tujuh kriteria, kriteria pertama adalah 
kemudahan membawa buku saku diperoleh nilai CVR sebesar 0,99 (valid), hal ini 
sesuai dengan pendapat Poerwadarminta, (2006: 135) yang menyatakan bahwa 
buku saku merupakan media pembelajaran berukuran kecil, ringan, dan bisa 
disimpan disaku, sehingga secara praktis mudah dibawa kemana-mana. Kriteria 
kedua adalah desain cover buku saku diperoleh nilai CVR sebesar 0,6 (cukup 
valid), diperoleh hasil cukup valid karena menurut validator desain cover buku 
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saku belum menarik sehingga disarankan agar cover sebaiknya dibuat lebih 
menarik lagi ditambah warna yang menarik dan sesuai, karena menurut Arsyad 
(2009: 108) mengatakan bahwa warna dapat mempertinggi tingkat realisme objek 
atau situasi yang digambarkan. Kriteria ketiga adalah tampilan warna latar buku 
saku sesuai dengan gambar atau tulisan diperoleh nilai CVR sebesar 0,99 (valid), 
menurut Susilana dan Riyana (2009: 15), buku saku merupakan media visual yang 
mana jika latar sesuai maka akan memudahkan siswa dalam membaca buku saku. 
Sehingga berdasarkan hasil revisi media buku saku, beberapa halaman yang 
latarnya kurang sesuai sudah disesuaikan tujuannya agar memudahkan dalam 
membaca media buku saku.  
Kriteria keempat adalah tampilan gambar tumbuhan paku diperoleh nilai 
CVR sebesar 0,99 (valid), Menurut Susilana dan Riyana, (2009: 15) menyatakan 
bahwa media cetak (media buku saku) menyajikan gambar yang diilustrasikan 
untuk lebih memperjelas pesan atau informasi yang ingin disajikan. Sudjana dan 
Rivai (dalam Arsyad, 2014: 123) juga menambahkan bahwa gambar yang 
ditampilkan benar-benar harus melukiskan konsep atau pesan isi pelajaran yang 
ingin disampaikan sehingga dapat memperlancar pencapaian tujuan pembelajaran. 
Kriteria kelima dan keenam adalah ukuran font dan jenis huruf diperoleh nilai 
CVR sebesar 0,99 (valid), Menurut Arsyad, (2014:103) kata-kata dalam media 
visual harus memakai huruf sederhana dengan gaya huruf yang mudah terbaca dan 
tidak terlalu beragam dalam satu tampilan ataupun serangkaian tampilan visual. 
Kriteria ketujuh adalah buku saku disusun secara sistematis diperoleh nilai CVR 
sebesar 0,99 (valid), pada buku saku ini disusun mulai dari cover, kata pengantar, 
daftar isi, pendahuluan, indikator dan tujuan pembelajaran, uraian materi, 
glosarium, daftar pustaka dan lampiran lokasi gunung Rayap. Penyusunan ini 
dimaksudkan agar siswa lebih mudah membaca dan memahami isi dari pesan 
yang disampaikan oleh media buku saku ini. 
Aspek kedua ialah aspek isi yang terdiri atas empat kriteria, kriteria pertama 
adalah buku saku memudahkan siswa untuk mengingat materi tumbuhan paku, 
diperoleh nilai CVR sebesar 0,99 (valid), Hal ini berkaitan dengan fungsi 
psikomotoris buku saku yaitu penulisan materi buku saku yang singkat dan jelas 
dapat mempermudah siswa untuk menghafalkannya (Sulistyani, Jamzuri dan 
Raharjo, 2013: 166-167) dan sejalan dengan pendapat Arsyad (2014: 103) yang 
menyatakan bahwa kalimat-kalimat dalam media visual harus ringkas tetapi padat, 
dan mudah dimengerti. Kriteria kedua adalah buku saku menyajikan informasi 
tumbuhan paku secara lengkap diperoleh nilai CVR sebesar 0,99 (valid), Dalam 
buku saku ini penyajian informasi tumbuhan disajikan cukup lengkap mulai dari 
ekologi, habitat, batang, daun, spora dan peranan tumbuhan paku. Berdasarkan 
hasil validasi, validator menyarankan bahwa setiap informasi mengenai tumbuhan 
paku sebaiknya disertai gambar-gambar yang menunjang dan representatif agar 
penjelasannya dapat mudah dipahami oleh siswa.  
Kriteria ketiga dan keempat adalah buku saku berisi uraian materi 
berdasarkan indikator dan berdasarkan tujuan pembelajaran diperoleh nilai CVR 
sebesar 0,99 (valid). Salah satu uraian materi dalam buku saku ialah deskripsi 
(berisi struktur hidup), pada deskripsi ini tidak terdapat penjelasan mengenai 
sistem perakaran tumbuhan paku. Berdasarkan (Tjitrosoepomo, 1989:219) 
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tumbuhan paku mempunyai sistem perakaran serabut. Sehingga untuk media buku 
saku deskripsi mengenai sistem perakaran tersebut perlu ditambahkan. Selain itu 
untuk siklus hidupnya, hanya disajikan siklus hidup secara umum karena sudah 
mewakili 3 macam siklus hidup tumbuhan paku berdasarkan sporanya 
(homospora, peralihan dan heterospora), karena jika ditampilkan semua akan 
menambah ketebalan halaman dari media buku saku, sehingga akhirnya 
membosankan dan mengurangi daya tarik untuk membacanya. Alternatif yang 
dapat dilakukan ialah menambahkan penjelasan mengenai 3 macam siklus hidup 
namun tidak disertai gambar pada pendahuluan. 
Aspek ketiga ialah aspek bahasa yang terdiri atas tiga kriteria, kriteria 
pertama adalah buku saku menggunakan terminologi yang mudah dimengerti, 
diperoleh nilai CVR sebesar 0,99 (valid). Dalam media buku saku ini memuat 
terminologi-terminologi yang sudah lazim dikenal oleh siswa seperti ekologi, 
habitat, akar rimpang dan spora, namun validator menyarankan untuk menambah 
terminologi-terminologi lainnya agar dapat menambah wawasan siswa. Kriteria 
kedua adalah buku saku menggunakan kata baku, formal dan dapat dimengerti, 
diperoleh nilai CVR sebesar 0,99 (valid) penggunaan kata baku, formal dan dapat 
dimengerti ini bertujuan agar siswa lebih mudah memahami pesan yang ingin 
disampaikan. Kriteria ketiga adalah buku saku menggunakan bahasa sesuai kaidah 
EYD diperoleh nilai CVR sebesar 0,99 (valid), diperolehnya nilai CVR yang valid 
berarti media buku saku ini sudah menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah EYD. Berdasarkan hasil validasi, salah satu validator memberi nilai 3 hal 
ini dikarenakan menurut validator masih terdapat beberapa kata yang 
penggunaannya kurang tepat seperti penggunaan kata di, kata di saat 
menunjukkan tempat harus terpisah sedangkan kata di yang digunakan untuk 
menunjang kata harus digabungkan. Berdasarkan revisi, beberapa bahasa yang 
kurang tepat sudah diperbaiki oleh penulis. 
Dari hasil validasi didapat nilai CVI sebesar 0,96 hal ini menunjukan 
kategori valid yang artinya media buku saku hasil inventarisasi tumbuhan paku di 
gunung Rayap Kecamatan Kembayan layak digunakan pada sub materi tumbuhan 
paku (Pteridophyta). Berdasarkan penjelasan hasil validasi diatas, penulis 
berusaha memperbaiki media buku saku sesuai dengan saran yang diberikan oleh 
validator agar media tersebut lebih baik.  
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Media buku saku dinyatakan valid (layak digunakan) sebagai media 
pembelajaran pada sub materi tumbuhan paku (pteridophyta) dengan nilai CVI 
sebesar 0,96. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini dapat 
disarankan bahwa media buku saku masih perlu direvisi pada bagian uraian materi 
(deskripsi) mengenai sistem perakaran dan jenis-jenis siklus hidup tumbuhan paku 
dan perlu dilakukan uji coba untuk mengetahui keefektifan media buku saku 
sebagai media pembelajaran biologi di sekolah. 
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